BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menyajikan hasil penelitiangyberkenaan dengan
tindakan yang telah dilaksanakan di lapangan datainsiklus | sampai dengan

siklus IlI.

A. Hasll Penélitian
1. Sklusl

a. Perencanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tofik bbenikk kegiatan
ekonomi di lingkungan daerahnya mata pelajaran Bengetahuan Sosial (IPS)
materi kegiatan menghasilkan barang dan jasa dengaggunakan media visual
sistematika penyusunan pada dasarnya meliputi iidentstandar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaraatern pembelajaran, metode
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, aladumber dan penilaian
umumnya sama dengan sistematika RPP yang dibuatliganakan oleh guru
yang lain. Namun demikian RPP ini memiliki ciri khgang berbeda dari RPP
yang dibuat oleh guru dengan pendekatan lain.kGas RPP ini adalah menarik
perhatian, minat dalam menyampaikan jenis inforn@gentu secara cepat dan
memvisualisasikan fakta-fakta dan gagasan dalarubegm@ang ringkas dan padat

dalam pembelajaran IPS (RPP terlampir).
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b. Aktivitas Guru dan Siswa

Pembelajaran pada siklus | pada dasarnya mengdp RRP yang telah
dideskripsikan diatas (RPP terlampir).

Aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran IPS ndataateri pokok
kegiatan menghasilkan barang dan jasa dengan meaigu media visual dapat
diperoleh dari catatan lapangan pada lembar olsieakdivitas guru dan siswa
(terlampir)

AktivitasGuru

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan obsderbadap aktivitas
guru selama pembelajaran pada siklus | diperoléditara aktivitas guru. Namun
demikian aktivitas guru itu ada yang positif dam gdng negatif. Aktivitas guru
yang positif yaitu :

- Mengkondisikan siswa kearah pembelajaran.

- Penyampaian tujuan pembelajaran.

- Menggunakan media sesuai dengan tuntutan kompetensi
Aktivitas guru yang negatif yaitu :

- Memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak

- Mempertinggi daya serap atau retensi belajar.

- Membantu kelancaran proses pembelajaran.

- Penggunaan media pembelajaran kurang sesuai desrgaana.
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Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi dari observer dilagnardjperoleh catatan
aktivitas siswa selama pembelajaran pada siklusaiun demikian aktivitas
siswa itu ada yang positif dan ada yang negatif.
Aktivitas siswa yang positif yaitu :
- Hasil tes belajar siswa adanya perubahan jika dibgkan ketika dalam
observasi pada sebelumnya, siswa yang telah tadtapeningkatan.
Aktivitas siswa yang negatif yaitu :
- Antusias siswa terhadap pembelajarada beberapa siswa yang asyik
ngobrol.
- keaktifan siswa dalam pengamatan dan Kketerlibatawla pproses
pembelajaran
- Rasa ingin tahu siswa terhadap hal-hal yang sedigetajari.
- Kreativitas yang ditunjukan siswa ketika sedangjoel
c. Hasll Belajar
Secara umum proses pembelajaran sudah ada kemdijoamdingkan
sebelum ada perbaikan tindakan (hasil belajaarteyir). Jika dilihat dari nilai
rata-rata kelas adalah 6,18 , maka nilai terselagimauh dari yang diharapkan
dan pembelajaran ini belum bisa dikatakan berlsaséra maksimal atau optimal.
Dari data yang diperoleh bisa disimpulkan bahwasgmsi pengetahuan
siswa secara umum masih kurang memenuhi nilai ksl yang telah ditentukan
oleh guru yaitu 6,67. Siswa yang dianggap cukuphdml dalam proses

pembelajaran llimu Pengetahuan Sosial (IPS) padeerimabkok kegiatan
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menghasilkan barang dan jasa sebanyak 15 orangigiamgmencapai nilai KKM
yang telah ditentukan oleg guru, yakni 44,11 % garilah siswa yang dijadikan
objek penelitian yang berjumlah 34 siswa. Ini beras5,89 % siswa
SDN Cibitung | masih belum mencapai nilai KKM daellm menunjukan
kemampuan tingkat pemahamannya yang signifikgrabila disajikan dalam

bentuk grafik, maka akan diperoleh grafik sebagakit :

Gambar 4.1 Hasil belajar

d. Refleks

Kegiatan setelah selesai melaksanakan pembelajsaaliti dan observer
mengolah nilai yang berasal dari hasil belajareolmssi aktivitas guru dan siswa
serta merefleksi keterlaksanaan pembelajaran. Hasilg didapat kemudian
dianalisis untuk melihat sejauh mana keberhasilamhbelajaran yang telah

dilaksanakan. Hasil keseluruhan menunjukkan bahwmbglajaran berjalan
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lancar akan tetapi pembelajaran belum menunjukasil yang optimal. Ada
beberapa kendala yang terjadi untuk bahan pertigdranpeneliti/guru
merencanakan tindakan pembelajaran berikutnya &aespek aktivitas siswa
banyak yang negatif seperti yang telah dijelaskalard aktivitas siswa diatas.
Hambatan dan kesulitan yang dihadapi dari pelalksan@ndakan pertama

menggunakan media visual yaitu :

- Antusias siswa terhadap pembelajarada beberapa siswa yang asyik
ngobrol.

- keaktifan siswa dalam pengamatan dan keterlibatacla p proses
pembelajaran

- Rasa ingin tahu siswa terhadap hal-hal yang sedigetpjari.

- Kreativitas yang ditunjukan siswa ketika sedangjael

Pada saat dilakukan diskusi balikan dengan obsemnénk merevisi
tindakan pertama ini, guru pun menyadari hambasankesulitan yang dihadapi
dan juga aspek keberhasilan dalam pelaksanaarkéingeertama ini seperti yang
telah diuraikan di atas. Pada saat diskusi tersébuingkap bahwa untuk
mengatasi kekurangan tersebut guru akan lebih nraekak kepada penjelasan
yang lebih sederhana dan terperinci, akan lebih lnmabying siswa agar tidak
terlalu asyik dengan kegiatannnya sendiri dan tidengganggu konsentrasi
siswa lainnya, memotivasi siswa agar memiliki hiasratuk belajar dengan
menampilkan gambar alat peraga yang lebih besalebdnbermakna.

Sebelum dilakukan pelaksanaan tindakan kedua tertithulu dilakukan

bebarapa revisi terhadap kekurangan-kekurangan ryamgul pada pelaksanaan
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tindakan pertama dan mempertahankan apa-apa yaiat) sirasakan baik pada
pelaksaan tindakan pertama itu. Dari hasil reflgedaksanaan tindakan pertama
untuk pelaksanaan tindakan kedua disepakati bedberpprbaikan dan
penyempurnaan antara lain sebagai berikut :

Pertama, melakukan telaahan kembali terhadap tuntutan Wlunik
mata pelajaran IPS yang harus disampaikan setekkrinpokok yang telah
disampaikan pada tindakan pertama untuk dapat rhgmen materi pokok dan
sub materi pokok apa yang akan disampaikan padéuwaklakukan tindakan
kedua.

Kedua, melakukan diskusi dengan guru untuk merencanakaanpgilan
atau akitivitas guru pada tindakan kedua terutaamay yperlu ditingkatkan dalam
aspek dorongan untuk meningkatkan antusias sisWwadap pembelajaran.

Ketiga, melakukan diskusi dengan guru berkenaan dengantakisiswa
dalam belajar IPS yang perlu peningkatan terutamknd hal aspek-aspek
perhatian siswa dalam belajar, rasa ingin tahuatkfigas siswa, keterbukaan
siswa, kepedulian siswa kearah pembelajaran yangihmanemerlukan
peningkatan yang mesti diupayakan menuju kearaf gdoih baik.

Keempat, merumuskan kembali persiapan pembelajaran (RR®)ku
ditindak lanjuti pada tindakan kedua. RPP yang lespantuk dilaksanakan pada
tindakan kedua (Siklus Il) adalah mengenai kegiatandistribusikan barang dan

jasa.
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2. Sklusll

a. Perencanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus 1l (RRI sik tofik bentuk-
bentuk kegiatan ekonomi di lingkungan daerahnya ampetlajaran Ilimu
Pengetahuan Sosial (IPS) materi pokok kegiatan isieiadisikan barang

merupakan RPP perbaikan hasil revisi dari RPP sik{RPP terlampir).

b. ‘AktivitasGuru dan Siswa

Pembelajaran pada siklus Il pada dasarnya mengada RPP siklus I
yang telah dideskripsikan diatas (RPP terlampir).

Aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran IPS ndataateri pokok
kegiatan mendistribusikan barang dan jasa melalggunaan media visual dapat
diperoleh dari catatan lapangan pada lembar obseakdivitas guru dan siswa
(terlampir)

Aktivitas Guru

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan obsderbadap aktivitas
guru selama pembelajaran pada siklus Il dipero&hatan aktivitas guru. Namun
demikian aktivitas guru itu ada yang positif daa gdng negatif.

Aktivitas guru yang positif yaitu :
- Mengkondisikan siswa kearah pembelajaran.
- Penyampaian tujuan pembelajaran.
- Menggunakan media sesuai dengan tuntutan kompetensi
- Memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak

- Membantu kelancaran proses pembelajaran.
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Aktivitas guru yang negatif yaitu :
- Mempertinggi daya serap atau retensi belajar.
- Penggunaan media pembelajaran kurang sesuai destgaama.
Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi dari observer dilagnardjperoleh catatan
aktivitas siswa selama pembelajaran pada siklusaipun demikian aktivitas
siswa itu ada yang positif dan ada yang negatif.
Aktivitas siswa yang positif yaitu :
- Hasil tes belajar siswa adanya perubahan jika dibgkan ketika dalam
observasi pada sebelumnya, siswa yang telah tadeapeningkatan.
- Antusias siswa terhadap pembelajaran.
- keaktifan siswa dalam pengamatan dan keterlibatacla p proses
pembelajaran
Aktivitas siswa yang negatif yaitu :
- Rasa ingin tahu siswa terhadap hal-hal yang sedipetpjari.
- Kreativitas yang ditunjukan siswa ketika sedangjael
c. Hasll Belgjar
Secara umum proses pembelajaran sudah ada kemypgun berarti
dibandingkan dengan siklus | (tes hasil belajaatepir). Jika dilihat dari nilai
rata-rata kelas naik yaitu 6,59 , namun nilai teusenasih belum mencapai nilai
KKM yang telah ditentukan guru yaitu 6,67 dan pelajagan ini belum bisa

dikatakan berhasil secara maksimal atau optimal.
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Dari data yang diperoleh bisa disimpulkan bahwasgmsi pengetahuan
siswa secara umum masih kurang memenuhi nilai tetan (KKM) yang telah
ditentukan oleh guru yaitu 6,67. Siswa yang diapggdéah mencapai KKM atau
cukup berhasil dalam proses pembelajaran lImu Rehgan Sosial (IPS) pada
materi pokok kegiatan mendistribusikan barang daa gebanyak 23 siswa, yakni
67,65 % dari jumlah siswa yang dijadikan objek pigaa yang berjumlah
34 siswa. Ini berarti 32,35 % siswa SDN Cibitungdsih belum mencapai nilai
KKM atau menunjukan kemampuan tingkat pemahamaryayay signifikan
Apabila disajikan dalam bentuk grafik, maka akapeddleh grafik sebagai

berikut :

Gambar 4.2 Hasil belajar
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d. Refleks

Kegiatan setelah selesai melaksanakan pembelajsaaliti dan observer
mengolah nilai yang berasal dari hasil belajareolmssi aktivitas guru dan siswa
serta merefleksi keterlaksanaan pembelajaran. Hasig didapat kemudian
dianalisis untuk melihat sejauh mana keberhasilambglajaran yang telah
dilaksanakan. Hasil keseluruhan menunjukkan bahwmbglajaran berjalan
lancar akan tetapi pembelajaran belum menunjukasil ang optimal. Ada
beberapa kendala yang terjadi untuk bahan pertigdvanpeneliti/guru
merencanakan tindakan pembelajaran berikutnya &aespek aktivitas siswa
masih ada yang negatif seperti yang telah dijelaslkdam aktivitas siswa diatas.
Hambatan dan kesulitan yang dihadapi dari pelalksanandakan kedua

penggunaan media visual yaitu :

- Rasa ingin tahu siswa terhadap hal-hal yang sedigetpjari.

- Kreativitas yang ditunjukan siswa ketika sedangjael

Pada saat dilakukan diskusi balikan dengan obsemménk merevisi
tindakan kedua ini, guru pun menyadari hambatan kgulitan yang dihadapi
dan juga aspek keberhasilan dalam pelaksanaarkéndeedua ini seperti yang
telah diuraikan di atas. Pada saat diskusi tersébuingkap bahwa untuk
mengatasi kekurangan tersebut guru akan lebih miemokan rasa ingin tahu

siswa dan agar lebih aktif dan kreatif dalam pewgbean.

Sebelum dilakukan pelaksanaan tindakan ketigabi@ri@gahulu dilakukan

beberapa revisi terhadap kekurangan-kekurangan ryamgul pada pelaksanaan
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tindakan kedua dan mempertahankan apa-apa yanfp slidsakan baik pada
pelaksaan tindakan kedua itu. Dari hasil refleksiaksanaan tindakan kedua
untuk pelaksanaan tindakan ketiga disepakati bpherperbaikan dan

penyempurnaan antara lain sebagai berikut :

Pertama, melakukan telaahan kembali terhadap tuntutan Wlunik
mata pelajaran IPS yang harus disampaikan setek#krinpokok yang telah
disampaikan pada tindakan kedua untuk dapat meganimateri pokok dan sub
materi pokok apa yang akan disampaikan pada waktakukan tindakan ketiga.

Kedua, melakukan diskusi dengan guru untuk merencanakaanpgilan
atau aktivitas guru pada tindakan ketiga terutaar@yperlu ditingkatkan dalam
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan agar lebith d&n kreatif dalam

pembelajaran dengan menampilkan gambar yang lebitank perhatian siswa

Ketiga, merumuskan kembali persiapan pembelajaran (RPRuku
ditindak lanjuti pada tindakan ketiga. RPP yangakap untuk dilaksanakan pada
tindakan ketiga (Siklus 1ll) adalah mengenai kegiamengkonsumsi barang dan
jasa.

3. Sikluslll

a. Perencanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus Il (RRRssill) tofik
bentuk-bentuk kegiatan ekonomi di lingkungan dagyahmata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) materi kegiatan mengkaistrarang dan jasa

merupakan RPP perbaikan hasil revisi dari RPP silkl(RPP terlampir).
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b. Aktivitas Guru dan Siswa

Pembelajaran pada siklus Ill pada dasarnya mengada RPP siklus IlI
yang telah dideskripsikan diatas (RPP terlampir).

Aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran IPS ndataateri pokok
kegiatan mengkonsumsi barang dan jasa melalui peagg media visual dapat
diperoleh dari catatan lapangan pada lembar olsieakdivitas guru dan siswa
(terlampir)

AktivitasGuru

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan obsderbadap aktivitas
guru selama pembelajaran pada siklus Il diperobthtan aktivitas guru. Namun
demikian aktivitas guru itu ada yang positif dama gedng negatif.

Aktivitas guru yang positif yaitu :

- Mengkondisikan siswa kearah pembelajaran.

- Penyampaian tujuan pembelajaran.

- Menggunakan media sesuai dengan tuntutan kompetensi

- Memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak

- Membantu kelancaran proses pembelajaran.

- Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan rencana
Aktivitas guru yang negatif yaitu :

- Mempertinggi daya serap atau retensi belajar.

61



Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi dari observer dilapangaeroleh catatan aktivitas
siswa selama pembelajaran pada siklus 1ll, namumild@n aktivitas siswa itu

ada yang positif dan ada yang negatif.

Aktivitas siswa yang positif yaitu :
- Hasil tes belajar siswa adanya perubahan jika dingkan ketika dalam
observasi pada sebelumnya, siswa yang telah tadtapeningkatan.
- Antusias siswa terhadap pembelajaran.
- keaktifan siswa dalam pengamatan dan Kketerlibatawla p proses
pembelajaran
- Rasa ingin tahu siswa terhadap hal-hal yang sedigetpjari.
Aktivitas siswa yang negatif yaitu :
- Rasaingin tahu siswa terhadap hal-hal yang sedipetpjari.
c. Hasll Belgjar
Dari data tabel hasil belajar pada siklus Il I@epir) nilai rata-rata siswa
Kelas IV SDN Cibitung | yaitu 7,16 dengan kenaikdb7 dari siklus dua dan
0,98 dari siklus pertama. Dari data tersebut pesapra dan hasil belajar siswa
dianggap cukup berhasil dengan memperoleh jumkkasyang telah mencapai
nilai KKM vyaitu 32 siswa atau 94,12 % yang telahneegpai KKM dari 34 jumlah
siswa yang ada pada mata pelajaran llmu Pengetébosial (IPS) pada materi
pokok kegiatan mengkonsumsi barang dan jasa.
Apabila dibandingkan dengan hasil perolehan skaolapsklus satu dan

dua, pada siklus tiga ini didapat peningkatan yaaggat mencolok dengan
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prosentase masing-masing siklus 44,11 % siklusapert 67,65 % siklus kedua
dan 94,12 % Siklus ketiga. Dengan meningkatnyal Hasajar siswa, bisa
membuktikan bahwa penggunaan media visual yangragian dalam

pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) padariatkok bentuk-bentuk
kegaiatan ekonomi di lingkungan daerahnya sangabkcalan tepat sekali.
Apabila disajikan dalam bentuk grafik, siswa yaptplt mencapai KKM maka

akan diperoleh grafi sebagai berikut :

Gambar 4.3 Hasil belajar

d. Refleksi
Kegiatan setelah selesai melaksanakan pembelajaeperti biasanya
peneliti dan observer mengolah nilai yang berasal kasil belajar, observasi
aktivitas guru dan siswa serta merefleksi ketedakan pembelajaran. Hasil yang
didapat kemudian dianalisis untuk melihat sejauh nanakeberhasilan

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil kegletur menunjukkan bahwa
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pembelajaran berjalan lancar dan telah menunjliasil yang optimal. Ada
beberapa kendala yang terjadi untuk bahan pertigdranpeneliti/guru
merencanakan tindakan pembelajaran berikutnya &aespek aktivitas siswa
masih ada yang negatif seperti yang telah dijetasldam aktivitas siswa diatas
serta ada siswa yang belum mencapai nilai KKM. Wnéiswa yang belum
mencapai nilai KKM akan diberikan remedial dan mg/aan dengan cara yang

menyenangkan.

B. Pembahasan

Dalam penelitian, siklus yang dilakukan sampai kepaiklus ketiga
karena Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPRjitagktsiswa dan hasil
belajar siswa sudah sesuai dengan yang ditarggtaeliti. Dengan begitu bisa
dikatakan bahwa penggunaan media visual merupalkafelnpengajaran yang
sangat memudahkan siswa dalam menerima pelajaearasrinci adalah sebagai

berikut :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diadaca dengan
menerapkan langkah-langkah model pembelajaran meagg media visual
dalam pembelajaran limu Pengetahuan sosial (IPd& peteri pokok bentuk-
bentuk kegiatan ekonomi di lingkungan daerahnyaatiapempermudah
pencapaian tujuan pembelajaran. Kompetensi yang lthkuasai oleh peserta
didik dalam rumpun mata pelajaran IPS adalah berigpterampilan
intelektual yang meliputi keterampilan dasar sebadgamampuan yang

terendah, kemudian diikuti dengan keterampilan kuddan proses, dan
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keterampilan tertinggi berupa keterampilan investigUntuk mencapai hal
itu maka penggunaan media visual sangat tepat untakcapai tujuan
tersebut di atas. Menurut Koyo Kartasurya dalariiaorani Rusyan
Media visual adalah alat yang dapat membantu prosedelajaran yang
bentuk penyajiannya melalui pengalaman melihatdmk dua dimensi
seperti gambar, foto, peta, dan diagram yang bgsiumtuk memperjelas
makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan pajatael dapat
tercapai dengan sempurna. (dikembangkan dari pah#ayo Kartasurya
dalam A. Tabrani Rusyan, 1993 : 193
. Aktivitas siswa, tahapan-tahapan antar siklus nmkngerbedaan yang sangat
mencolok. Apabila pada siklus satu aktivitas sisdalam mengikiuti
pembelajaran kurang begitu antusias masih banyaivitak siswa yang
negatif, maka pada siklus kedua dan ketiga perulvgfaasangat tajam dan
signifikan sekal, hal ini bisa dilihat dari aktdg siswa selama proses
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektiin menyenangkan. Hal ini
sesuai dengan kompetensi pendidikan IPS sekolar datam permendiknas
nomor 23 tahun 2006 terlihat adanya dua aspek papeyggan kompetensi
dalam kurikulum 2006 yaitu aspek intelektual datekeEmpilan sosial. Aspek
pengembangan intelektual dalam kurikulum 2006 mélipengembangan
kemampuan untuk mengenal konsep-konsep yang karkdéingan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya serta memiliki kemanpudasar untuk
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inquimemecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial. Sementaragpeibgngan kompetensi

dalam hal keterampilan sosial meliputi kemampuaakimemiliki komitmen

dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kesiaan serta memiliki
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kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkemgetdalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasiodah global.

. Hasil belajar siswa, perolehan rata-rata hasiljbef@ada saat observasi, siswa
kelas IV SDN Cibitung | siswa yang telah mencap&MKsebesar 26,47%.
KKM yang telah ditentukan guru yaitu sebesar @J&r nilai maksimum 10
sehingga perlu adanya perbaikan atau tindak lahkjak.tersebut disebabkan
karena tidak tepatnya guru dalam memilih model pdajran atau
menggunakan media visual selama pembelajaran llengdtahuan Sosial
(IPS) pada materi pokok bentuk-bentuk kegiatan ekondi lingkungan

daerahnya berlangsung.

Pada siklus pertama, diperoleh rata-rata 6,18 daehfasiswa (44,11%) yang
dianggap telah memahami materi kegiatan menghasilkgang dan jasa dari
34 jumlah siswa yang menjadi objek penelitian. Hdsari siklus pertama

masih kurang sehingga perlu perbaikan kedalam &thsilus yang kedua.

Tahapan siklus kedua diperoleh jumlah siswa yatah tmemahami konsep
sebanyak 23 siswa dengan prosentasenya sebesar% €én rata-rata kelas
6,59. meski telah tampak perubahan yang signifigada tahapan siklus
kedua ini, tetap masih belum melampaui standar pdag telah ditentukan
pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IRB)ndpokok bahasan
kegiatan mendistribusikan barang dan jasa ini. liziskan hal tersebut maka
perlu kembali di adakan perbaikan pembelajaran kumtendapatkan hasil

yang lebih optimal.
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Dalam siklus tiga ini dianggap telah mencapai hgesilg optimal karena dari
34 siswa ada 32 siswa yang memperoleh nilai lel@h 6,3 atau telah
melebihi dari standar nilai KKM yang dibuat gurudaun nilai rata-rata pada
siklus tiga ini sebesar 7,16 dan siswa yang telahaapai nilai KKM 94,12 %

dari keseluruhan siswa kelas IV SDN Cibitung 1.

Jika melihat pada uraian di atas, maka jelas badmanya peningkatan
hasil belajar ini lebih disebabkan karena mengganakiodel pembelajaran
penggunaan media visual yang tepat dalam prosebgajaran sehingga anak
menjadi senang dan termotivasi untuk belajar. "8isskan menguasai hasil
belajar dengan optimal jika dalam belajar siswa wtigkinkan menggunakan
sebanyak mungkin indera untuk berinteraksi dengan pembelajaran”

(Depdiknas, 2003).
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